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ABSTRACT 

 

The research has been carry out on February to May 2012 in Pekanbaru in order to 

determine the competencies of  Biology teachers Public Senior High Schools  in making of  

lesson plans. There were 13 samples  has been taken by using  purposive sampling technique 

in this descriptive research. The secondary data were taken  from Biology class at  semester 

1, grade XI. The data were collected by using Teachers Capability Assessment Instrument 

(IPKG) that consist by 6 indicator; (1) Formulating learning objectives, (2) Developing and 

organizing the material, media, and learning resources, (3) Planning the learning scenario, (4) 

Designing the class management, (5) Planning the procedures and preparing the assessment’s 

tool , (6) Document images. The IPKG’s assessment is using gradual scale, and interpreted 

with the range of competences value. The result  shows that the the competencies of  Biology 

teachers Public Senior High Schools  in making of  lesson plans was quit good (the average 

3.24). This result reveal that the  Biology teachers Public Senior High Schools were able to 

prepare  the Lesson Plan. In other word, the Biology  learning process in Public Senior High 

School Pekanbaru were running well. 
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Pendahuluan 

 

Guru adalah orang yang berperan penting dalam menyusun serta melaksanakan suatu 

pembelajaran. Setiap guru berkewajiban merencanakan perangkat pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Salah satu Perangkat pembelajaran yang harus disiapkan seorang guru dalam proses 

pembelajaran dikelas adalah Rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP (Adisusilo 2011). 

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus. Berdasarkan RPP inilah seorang guru diharapkan bisa menerapkan 

pembelajaran secara terprogram dan terarah. Oleh karena itu, melalui RPP ini dapat diketahui 

bagaimana kemampuan guru dalam menjalankan profesinya (Mulyasa, 2007). 

Komponen- komponen utama RPP yang harus dikembangkan, yaitu (1) identitas mata 

pelajaran, (2) standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pencapaian kompetensi, 

(5) tujuan pembelajaran, (6) materi ajar, (7) alokasi waktu, (8) metode pembelajaran,  (9) 

kegiatan pembelajaran, (10) penilaian hasil belajar, (11) dan sumber belajar (Aqib, 2010). 
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Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi pedagogik 

yaitu kompetensi dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. RPP 

yang disusun guru harusnya berpedoman pada petunjuk teknis pembuatan RPP dan sesuai 

dengan Instrumen Penilaian Kemampuan Guru atau IPKG (Rusman, 2011). 

Menurut Aqib (2010) bahwa pada kenyataannya masih banyak guru yang belum 

mengerti dan kesulitan dalam membuat RPP, serta tidak mempertimbangkan bagaimana 

karakteristik siswa dan fasilitas yang digunakan sebagai media yang ada pada sekolah, 

sehingga dapat mrnyebabkan pembelajaran dikelas akan berlangsung seadanya dan tidak 

optimal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2011) di SMP Negeri Kota Gorontalo 

menunjukkan bahwa seluruh guru MIPA di SMP Negeri 15 Kota Gorontalo (100%) belum 

menyusun RPP yang sesuai dengan standar yang diharapkan. Sebagian RPP yang telah 

disusun tidak dapat diterapkan karena perancangannya tidak sesuai dengan kondisi sekolah 

dan karakteristik siswa. 

Hal tersebut menunjukan bahwa ternyata guru-guru dalam pembuatan RPP masih 

belum optimal. Khususnya untuk kota Pekanbaru juga kemungkinan terjadi hal yang sama 

terhadap guru-guru biologi di SMA. Hal ini dapat dilihat dari masih banyak guru yang tidak 

membuat RPP dan juga masih banyak guru yang menyalin kembali RPP yang telah dibuat 

oleh rekannya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang Kompetensi Guru Biologi 

SMA se-Kota Pekanbaru dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri se-Kota Pekanbaru kelas XI, 

pelaksanaannya dimulai pada bulan Februari sampai Mei 2012. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru Biologi SMA Negeri se-Kota Pekanbaru. Sampel yang diambil adalah 

Guru SMA Kelas XI yang mengajar Biologi  pada 13 Sekolah(SMA) Negeri. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive random sampling dengan mempertimbangkan jumlah 

guru yang mengajar. Parameter yang akan di teliti adalah komponen RPP yang meliputi : (1) 

Rumusan tujuan pembelajaran, (2) Pengembangan dan Pengorganisasian materi dan sumber 

belajar / media pembelajaran, (3) Perencanaan skenario kegiatan pembelajaran, (4) 

Perancangan pengelolaan kelas, (5) Perencanaan prosedur, jenis dan menyiapkan alat 

penilaian, (6) Tampilan dokumen  (Depdiknas, 2006). 

Teknik pengambilan data adalah dengan Teknik Dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan data sekunder. Data yang dikumpulkan adalah RPP guru SMA kelas XI 

semester 1 tahun ajaran 2011/2012 yang terdiri dari 3 SK (SK 1, SK 2, dan SK 3). Cara 

pengukuran dari masing-masing parameter menggunakan format pengamatan berupa 

lembaran instrumen penilaian kemampuan guru (IPKG) dalam membuat RPP menurut 

Depdiknas tahun 2006. Analisis RPP menggunakan skala bertingkat yang terdiri dari 4 option 

(1, 2, 3, 4). 

 Penafsiran kompetensi guru IPA Biologi dalam merancang RPP, didasarkan atas  

ketentuan sebagai berikut : 

 

Rentang Nilai Kompetensi Guru dalam Membuat RPP 

Rentang nilai Penafsiran 

3,7 – 4 Sangat baik 

2,7 – 3,69 Baik 

2,0 – 2,69 Cukup baik 

<1,99 Kurang baik 

 Sumber :(Sudijono, 2006) 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam Merumuskan Tujuan 

Pembelajaran 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran dengan rata-rata 3.26 yang berada pada interval 2,7 – 3,69 (Tabel 1). Hal ini 

berarti bahwa kompetensi guru pada indikator ini adalah tergolong baik. 

 

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam 

Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator yang Diamati 

Merumuskan 

TujuanPembelajaran 

1.1   Mendeskripsikan komponen kimiawi sel,  

struktur, dan fungsi sel sebagai unit terkecil 

kehidupan 

3.23 

1.2 Mengidentifikasi organela sel tumbuhan dan 

hewan 

3.23 

1.3 Membandingkan mekanisme transpor pada 

membran (difusi, osmosis, transpor aktif, 

endositosis, eksositosis) 

3.15 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan 

dan mengkaitkannya dengan fungsinya, 

menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar 

kultur jaringan 

3.31 

2.2 Mendeskripsikan struktur jaringan hewan 

vertebrata dan mengkaitkan dengan fungsinya 

3.31 

3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, 

fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang 

dapat terjadi pada sistem gerak pada manusia 

3.31 

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, 

fungsi, dan proses serta kelainan yang dapat 

terjadi pada sistem peredaran darah 

3.31 

Rata-Rata 3.26 

 

Secara kesuluruhan rumusan tujuan pembelajaran yang dibuat oleh para guru tersebut 

sudah dinyatakan dengan jelas dan lengkap. Rumusan tujuan juga tidak menimbulkan tafsiran 

ganda, dan sudah mengandung perilaku behavior yang dapat dicapai siswa. Namun pada 

beberapa RPP dalam merumuskan tujuan masih dijumpai tujuan pembelajaran yang tidak 

diurut secara sistematis dari segi tingkat berfikir siswa. Seharusnya tujuan pembelajaran 

disusun dari tingkat berfikir yang rendah ke tingkat berfikir yang tinggi. 

Sudrajat dan Yusuf (1992) menyatakan bahwa keberhasilan seorang guru dalam 

mengajar dapat diukur dari sejauh mana tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat dicapai 

dan dapat diukur, oleh karena itu penyusunan program yang dilaksanakan harus mengetahui 

tujuan yang harus dicapai dengan seoperasional mungkin. 
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Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam Mengembangkan dan 

Mengorganisasikan Materi, Media dan Sumber Belajar 

 

Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar 

merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Kompetensi guru pada 

indikator ini rata-rata 3.55 yang berada pada interval 2,7 - 3,69 (Tabel 2) adalah tergolong 

baik. 

 

Tabel 2 Nilai Rata-Rata Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbarudalam 

Mengembangkan danMengorganisasikan Materi, Media dan Sumber Belajar 

 

KSompetensi Dasar 

Indikator yang Diamati 

Menentukan dan 

mengembangkan 

materi 

pembelajaran 

Menentukan dan 

mengembangkan 

media pembelajaran 

Memilih 

sumber belajar 

1.1   Mendeskripsikan komponen 

kimiawi sel, struktur, dan 

fungsi sel sebagai unit terkecil 

kehidupan 

3.38 3.38 4.00 

1.2 Mengidentifikasi organela sel 

tumbuhan dan hewan 

3.08 3.54 3.92 

1.3 Membandingkan mekanisme 

transpor pada membran (difusi, 

osmosis, transpor aktif, 

endositosis, eksositosis) 

3.54 3.62 4.00 

2.1 Mengidentifikasi struktur 

jaringan tumbuhan dan 

mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat 

totipotensi sebagai dasar kultur 

jaringan 

3.54 3.62 3.92 

2.2 Mendeskripsikan struktur 

jaringan hewan vertebrata dan 

mengkaitkan dengan fungsinya 

3.54 3.54 3.77 

3.1 Menjelaskan keterkaitan antara 

struktur, fungsi, dan proses 

serta kelainan/penyakit yang 

dapat terjadi pada sistem gerak 

pada manusia 

3.54 3.62 3.92 

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara 

struktur, fungsi, dan proses 

serta kelainan yang dapat 

terjadi pada sistem peredaran 

darah 

3.69 3.62 3.92 

Rata-Rata 3.47 3.56 3.92 
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Dalam menentukan dan mengorganisasikan materi pembelajaran nilai rata-rata 

kompetensi guru biologi berkisar pada interval 2,7-3,69. Materi pembelajaran yang telah 

direncanakan oleh guru biologi telah dibuat sesuai dengan KD yang terdapat didalam 

kurikulum. Konsep-konsep materi yang di ajarkan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

siswa. Serta urutan materi sudah di buat dari yang mudah ke yang sulit. Telah mengikuti 

perekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi paling  mutakhir. Namun dalam beberapa 

RPP masih dijumpai materi-materi yang belum luas cakupan dan kedalaman konsep 

materinya. Hal ini mungkin disebabkan materi tersebut kurang dikuasai oleh guru sehingga 

konsep materi yang di ajarkan belum  

Pada indikator menentukan dan mengembangkan media pembelajaran kompetensi 

guru biologi SMA Negeri se-kota Pekanbaru tergolong baik. Secara keseluruhan guru-guru 

tersebut sudah baik di dalam menentukan penggunaan alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar dan telah menggunakan media yang bervariasi pada setiap RPP. Namun guru lebih 

sering menggunakan hanya satu macam media saja, padahal dengan semakin banyak media 

yang digunakan pada saat pembelajaran maka akan semakin mudah siswa dalam memahami 

suatu materi yang dituntut oleh KD didalam kurikulum. 

Syaodih (2003) menyatakan bahwa media pengajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 

dan perhatian siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Indra (1975) 

menambahkan bahwa kelancaran pelaksanaan pembelajaran ditentukan oleh ketersediaan 

fasilitas alat serta kemampuan guru dalam penggunaannya. Berbagai bentuk media dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar kea rah yang lebih konkret. 

Dalam memilih sumber belajar kompetensi guru biologi SMA Negeri se-kota 

Pekanbaru tergolong sangat baik. Temuan ini menunjukan bahwa kompetensi guru biologi 

dalam memilih sumber belajar sudah sangat baik sekali. Artinya setiap guru dalam memilih 

sumber belajarnya telah menggunakan berbagai macam sunber secara optimal, yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan juga sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini 

menandakan bahwa guru-guru ingin proses belajar mengajar yang bagus dan optimal. 

Kunandar (2010) menyatakan bahawa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat dijadikan sumber dalam proses belajar mengajar. Rustaman, N dan Andrian R (1997) 

menambahkan bahwa Sumber belajar utama bagi guru adalah sarana cetak, seperti buku, 

brosur, majalah, poster, lembar informasi, peta, foto dan lingkungan.  

 

Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam Merencanakan Skenario 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil analisis dalam merencanakan skenario pembelajaran menunjukkan 

bahwa kompetensi guru dengan rata-rata 2.66 yang berada pada interval 2,0 – 2,69 (Tabel 3). 

Kriteria pada interval skor tersebut adalah tergolong cukup baik. 
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Tabel 3 Nilai Rata-Rata Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-KotaPekanbaru dalam  

Merencanakan SkenarioKegiatan Pembelajaran 

 

Berdasarkan Tabel diatas bahwa rata-rata kompetensi guru biologi SMA Negeri se-

Kota Pekanbaru pada indikator menentukan jenis kegiatan pembelajaran tergolong sangat 

baik. Temuan ini menunjukan bahwa guru biologi SMA se-kota Pekanbaru sudah sangat baik 

dalam memilih jenis kegiatan pembelajaran yang digunakan. Kegiatan pembelajaran  juga 

sudah sesuai dengan tujan pembelajaran yang dituntut serta sesuai dengan materi  yang 

diajarkan. Pemilihan kegiatan pembelajaran juga telah disesuaikan dengan dengan waktu 

yang tersedia dan metode yang dugunakan para guru sudah bervariasi sehingga 

memungkinkan keterlibatan siswa secara optimal. 

Adisusilo (2011) menyatakan bahwa dalam pemilihan jenis kegiatan pembelajaran 

hendaknya disesuaikan dengan hasil analisis materi pembelajaran yang telah disusun dan 

mempertimbangkan fasilitas sekolah yang ada.Jenis kegiatan lebih diarahkan kepada 

kegiatan-kegiatan yang mendorong siswa agar belajar aktif secara fisik, sosial maupun psikis 

dalam memahamipelajaran. 

Pada indikator menyusun langkah-langkah pembelajaran kompetensi guru biologi 

SMA Negeri se-Kota Pekanbaru tergolong sangat baik. Jadi secara keseluruhan guru biologi 

SMA se-kota Pekanbaru sudah sangat lengkap dalam menyusun langkah-langkah 

Kompetensi Dasar 

Indikator yang di amati 

Menentukan 

jenis kegiatan 

pembelajaran 

Menyusun 

langkah - 

langkah 

pembelajaran 

Menentukan 

alokasi waktu 

pembelajaran 

Menentuk

an cara 

memotiva

si siswa 

Menyiapkan 

pertanyaan 

1.1   Mendeskripsikan komponen 

kimiawi sel, struktur, dan 

fungsi sel sebagai unit terkecil 

kehidupan 

3.62 3.77 1.46 2.62 1.00 

1.2 Mengidentifikasi organela sel 

tumbuhan dan hewan 

3.54 3.77 1.31 2.92 1.00 

1.3 Membandingkan mekanisme 

transpor pada membran (difusi, 

osmosis, transpor aktif, 

endositosis, eksositosis) 

3.77 4.00 1.38 2.92 1.00 

2.1 Mengidentifikasi struktur 

jaringan tumbuhan dan 

mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat 

totipotensi sebagai dasar kultur 

jaringan 

3.92 4.00 1.38 3.54 1.00 

2.2 Mendeskripsikan struktur 

jaringan hewan vertebrata dan 

mengkaitkan dengan fungsinya 

3.92 4.00 1.31 3.62 1.00 

3.1 Menjelaskan keterkaitan antara 

struktur, fungsi, dan proses 

serta kelainan/penyakit yang 

dapat terjadi pada sistem gerak 

pada manusia 

3.92 3.77 1.31 3.46 1.00 

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara 

struktur, fungsi, dan proses 

serta kelainan yang dapat terjadi 

pada sistem peredaran darah 

3.92 3.77 1.54 3.38 1.00 

Rata-Rata 3.80 3.87 1.38 3.21 1.00 
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pembelajaran, Karena pada setiap RPP yang dibuat telah mencantumkan langkah pembukaan, 

inti, dan penutup secara rinci dan sesuai dengan tujuan. Dan disertai dengan rencana kegiatan 

terstruktur dan mandiri. 

 Menurut Kunandar (2010), langkah–langkah pembelajaran memuat rangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan oleh guru secara beruntun untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Penentuan urutan langkah pembelajaran sangat penting bagi materi – materi 

yang memerlukan prasyarat tertentu. Adisusilo (2012) menambahkan  bahwa langkah-

langkah dalam kegiatan belajar mengajar meliputi pendahuluan yang terdiri atas prasarat dan 

motivasi, kegiatan inti, dan kegiatan akhir penutup. 

Dalam menentukan alokasi waktu pembelajaran kompetensi guru biologi SMA 

Negeri se-Kota Pekanbaru tergolong kurang baik. Temuan ini berarti guru biologi SMA se-

kota Pekanbaru masih banyak yang belum menetapkan alokasi waktu belajar mengajar secara 

terperinci, padahal seharusnya alokasi waktu  harus tercantum secara rinci dan jelas pada 

setiap RPP. Guru-guru hanya mencantumkan alokasi waktu kesuluruhan pada kolom 

identitas.Walaupun pada beberapa RPP telah dicantumkan alokasi waktu secara rinci namun 

untuk pembagian waktu untuk setiap kegiatan itu tidak proposional.Hal ini dikarenkan 

mungkin guru menganggap jika sudah mencantumkan waktu secara kseluruhan pada kolom 

identitas maka tidak perlu dirincikan lagi pembagian waktunya untuk setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Sudrajat dan Rusman (2011) menyatakan bahwa guru harus dapat menguraikan setiap 

langkah-langkah kegiatan dengan merumuskan alokasi waktu dengan sebaik-baiknya. Dan 

menurut Depdiknas (2007), alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan untuk 

ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu, alokasi waktu seharusnya tercantum secara 

terperinci didalam RPP. 

Pada indikator menentukan cara-cara memotivasi siswa kompetensi guru biologi 

SMA Negeri se-Kota Pekanbaru dalam membuat RPP tergolong baik. Hal ini menunjukan 

bahwa secara keseluruhan guru biologi SMA se-kota Pekanbaru tepat dan mengenai sasaran 

dalam hal memotivasi siswa. Guru–guru telah mempersiapkan pembukaan pembelajaran 

dengan baik dan menetapkan jenis kegiatan yang mudah diikuti oleh siswa sehingga 

membuat siswa termotivasi dan menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun 

pada beberapa RPP guru-guru masih belum mempersiapkan media sebagai bahan pengait 

dalam memotivasi siswa. 

Usman (2007) menyatakan motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-

motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan 

atau kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbut sesuatu 

dalam mencapai tujuan tertentu. Susanto (2008) menambahkan bahwa guru yang baik selalu 

berusaha memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. 

Pada indikator menyiapkan pertanyaan kompetensi guru biologi SMA Negeri se-Kota 

PekanbaruTergolong kurang baik. Seluruh KD pada indikator imenyiapkan pertanyaan ini 

Tergolong kurang berkompetensi. Hal ini disebabkan pada setiap RPP yang dibuat oleh guru 

pertanyaan yang dirancang oleh guru tidak terdapat pertanyaan tingkat tinggi yang menuntut 

kemampuan memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Pada 

setiap RPP hanya terdapat pertanyaan ingatan atau pemahan saja. Pertanyan yang hanya 

menuntut ingatan dan pemahaman saja tidak dapat membuat siswa berpikir kritis. Sedangkan 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang di tuntut bedarsarkan KD diperlukan pertanyaan 

yang juga mengharuskan siswa untuk berpikir kritis karena bias membangkitkan minat dan 

rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah yang dihadapi atau dibicarakan berkaitan 

dengan materi yang diajarkan. 
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Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam Merancang Pengelolaan 

Kelas 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam merancang pengelolaan 

kelas dengan rata-rata 4.00 yang berada pada interval 3,7 – 4 ( Tabel 4). Kriteria pada interval 

skor tersebut adalalah tergolong sangat baik 

 

Tabel 4  Nilai Rata-Rata pada Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru 

dalam Merancang Pengelolaan Kelas 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator yang Diamati 

Menentukan 

penataan latar 

pembelajaran 

Menentukan cara - cara 

pengorganisasian siswa 

agar dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

1.1  Mendeskripsikan komponen kimiawi sel, struktur, dan 

fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan 

4.00 4.00 

1.2 Mengidentifikasi organela sel tumbuhan dan hewan 4.00 4.00 

1.3 Membandingkan mekanisme transpor pada membran 

(difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, eksositosis) 

4.00 4.00 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan 

mengkaitkannya dengan fungsinya, menjelaskan sifat 

totipotensi sebagai dasar kultur jaringan 

4.00 4.00 

2.2 Mendeskripsikan struktur jaringan hewan vertebrata dan 

mengkaitkan dengan fungsinya 

4.00 4.00 

3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada 

sistem gerak pada manusia 

4.00 4.00 

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses serta kelainan yang dapat terjadi pada sistem 

peredaran darah 

4.00 4.00 

Rata-Rata 4.00 4.00 

 

Kompetensi guru biologi SMA Negeri se-Kota Pekanbaru pada indikator menentukan 

penataan latar sangat baik. Dari Tabel (4) dapat dilihat rata-rata keseluruhan KD memperoleh 

nilai tertinggi yaitu 4.00. Jadi guru biologi SMA se-kota Pekanbaru sudah memiliki cara-cara 

yang sangat baik dalam menentukan latar pembelajaran. Ruangan, fasilitas, dan alat pelajaran 

yang diperlukan pada proses belajar mengajar telah dipersiapkan dengan sangat baik. 

Santyasa (2007) menyatakan Penataan latar pembelajaran hendaknya memungkinkan siswa 

dapat saling berinterksi dan member keluasan untuk terjadinya mobilitas pergerakan unutk 

melakukan aktivitas selama proses belajar mengajar berlangsung. 

 Berdasarkan Tabel juga dapat dilihat bahwa kompetensi guru bilogi SMA se-Kota 

Pekanbaru pada indikator menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran sangat baik. Rata-rata setiap KD 

memperoleh nilai tertinggi yaitu 4.00 . Hal ini berarti guru biologi SMA se-kota Pekanbaru 

sudah memiliki cara-cara yang sangat baik dalammengorganisasikan siswa. Pengelompokan 

siswa sudah di atur sedemikian rupa dengan sangat baik sehingga memberikan kemudahan 

dalam memberi penugasan dan menjelaskan alur kerja selama proses pembelajaran, sehingga 

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam Merencanakan Prosedur, 

dan Menyiapkan Alat Penilaian 

 

Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Hasil analisis menunjukkan untuk kompetensi ini 

rata-ratanya adalah 2.42 yang berada pada interval 2,0 - 2,69 (Tabel 5). Kriteria pada interval 

skor tersebut adalah guru-guru memiliki kompetensi yang cukup baik. 

 

Tabel 5  Nilai Rata-Rata Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam 

Merencanakan Prosedur, dan Menyiapkan Alat Penilaian

 

Kompetensi Dasar 

Indikator  yang Diamati 

Menentukan 

prosedur dan jenis   

penilaian 

Membuat alat 

penilaian dan kunci 

jawaban 

1.1  Mendeskripsikan komponen kimiawi sel, struktur, dan 

fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan 

2.00 2.62 

1.2 Mengidentifikasi organela sel tumbuhan dan hewan 2.31 2.69 

1.3 Membandingkan mekanisme transpor pada membran 

(difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, eksositosis) 

2.23 1.69 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan 

mengkaitkannya dengan fungsinya, menjelaskan sifat 

totipotensi sebagai dasar kultur jaringan 

2.31 3.54 

2.2 Mendeskripsikan struktur jaringan hewan vertebrata 

dan mengkaitkan dengan fungsinya 

2.62 2.77 

3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada 

sistem gerak pada manusia 

2.69 1.85 

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses serta kelainan yang dapat terjadi pada sistem 

peredaran darah 

2.62 2.00 

Rata-Rata 2.40 2.45 

 

Kompetensi guru biologi SMA Negeri se-Kota Pekanbaru pada indikator menetukan 

prosedur dan jenis tergolong cukup baik. Hal ini dikarenakan hampir sebagian besar RPP 

yang dibuat oleh guru hanya tercantum prosedur atau jenis penilainnya saja, padahal RPP 

yang baik adalah dengan mencantumkan keduanya baik itu prosedur penilaian maupun jenis 

penilainnya yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dituntut oleh KD didalam 

kurikulum. 

Menurut Suharini (2009) Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis dan menafsirkan proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan 

secara sistematis sehingga menjadi informasi yang bermakna. Teknik penilaian adalah cara-

cara yang ditempuh untuk memperoleh informasi mengenai proses dan produk yang 

dihasilkan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Hamalik (1995) menyatakan 

bahwa dengan perencanaan guru terhadap jenis dan prosedur penilaian akan dapat membantu 

guru untuk mengetahui bagaimana perkembangan siswa. 

Pada indikator membuat alat penilaian dan kunci jawaban tergolong cukup baik. Hal 

ini dikarenakan sebagian besar RPP yang dibuat guru tidak mencantumkan kunci jawaban, 

dimana guru hanya membuat alat penilain untuk mengukur ketercapaian suatu tujuan 
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pembelajaran tertentu yang dituntut oleh KD didalam kurikulum namun tanpa disetai dengan 

kunci jawaban dari soal-soal yang telah dibuat. 

 

Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam Tampilan Dokumen 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam tampilan dokumen dengan 

rata-rata 3.55 yang berada pada interval 3,7 – 4 (Tabel 5). Kriteria pada interval skor tersebut 

adalalah tergolong sangat baik.  

 

Tabel 6 Nilai Rata-Rata Kompetensi Guru Biologi SMA Negeri Se-Kota Pekanbaru dalam 

Tampilan Dokumen 
 

Kompetensi Dasar 

Indikator yang Diamati 

 Kebersihan dan kerapian Penggunaan bahasa 

tulis 

1.1  Mendeskripsikan komponen kimiawi sel, 

struktur,dan fungsi sel sebagai unit terkecil 

kehidupan 

3.08 4.00 

1.2 Mengidentifikasi organela sel tumbuhan dan 

hewan 

3.00 4.00 

1.3 Membandingkan mekanisme transpor pada 

membran (difusi, osmosis, transpor aktif, 

endositosis, eksositosis) 

3.08 4.00 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan 

mengkaitkannya dengan fungsinya, menjelaskan 

sifat totipotensi sebagai dasar kultur jaringan 

3.15 4.00 

2.2 Mendeskripsikan struktur jaringan hewan 

vertebrata dan mengkaitkan dengan fungsinya 

3.15 4.00 

3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, 

dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem gerak pada manusia 

3.15 4.00 

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, 

dan proses serta kelainan yang dapat terjadi pada 

sistem peredaran darah 

3.08 4.00 

Rata-rata 3.10 4.00 

 

Dapat dilihat dari Tabel bahwa untuk kebersihan dan kerapian tergolong  baik. Hal ini 

berarti bahwa secara keseluruhan guru biologi SMA Negeri se-kota Pekanbaru sudah baik 

dalam hal kebersihan dan kerapian RPP yang mereka buat. Dikatakan baik karena tulisan 

dapat dibaca dengan mudah, tulisan ajeg (konsisten), tampilan bersih tanpa coretan atau noda, 

serta menggunakan ilustrasi tepat dan menarik. Untuk saat ini RPP yang dibuat guru sudah 

menggunakan ketikan komputer sehingga memepermudah guru dalam merapikan tulisan 

untuk RPP yang mereka buat. 

Pada indikator penggunaan bahasa tulis kompetensi guru biologi SMA Negeri se-Kota 

Pekanbaru tergolong sangat baik. Hal ini Menunjukan bahwa guru biologi SMA Negeri se-

kota Pekanbaru sudah sangat baik dalam menggunakan bahasa tulis yang sesuai dengan EYD 

atau mengikuti kaedah bahasa tulis yang baik.RPP yang dibuat oleh guru telah menggunakan 

bahasa yang komunikatif dan pemilihan kata yang tepat untuk kalimat demi kalimat yang 

mereka gunakan, sehingga mudah untuk dimengerti dan di pahami. 
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Kesimpulan dan Saran 

 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa Kompetensi guru Biologi SMA 

Negeri se-Kota Pekanbaru dalam membuat RPP tergolong berkompetensi. Adapun saran yang 

direkomendasikan adalah Sebaiknya guru dalam membuat RPP berpedoman pada petunjuk 

teknis kegiatan belajar mengajar dan mengacu pada Instrumen Penilaian Kemampuan Guru 

(IPKG). Penyediaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kemajuan pendidikan juga 

harus diperhatikan agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

 

Daftar Pustaka 

Adisusilo, S. (2011).Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Diakses tanggal 5 Maret 

2011, dari http://veronikaccloset.files.wordpress.com rpp.pdf. 

Aqib, Z. (2010). Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional. Penerbit Yrama Widya. 

Bandung 

Depdiknas.(2007).Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas. 

Jakarta 

Indra, K.A.D. (1995). Pengantar Ilmu Pendidikan. Usaha Nasional. Surabaya 

Kunandar. (2007). Guru Profesional dalam Implementasi KTSP dan Sukses Sertifikasi. 

Rajawali Press. Jakarta. 

Kunandar. (2010). Guru Profesional. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta 

Mulyasa. (2007). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.Rosda. Bandung 

Suharini, E. (2009). Studi Tentang Kompetensi Pedagogik dan Profesional Bagi Guru di 

SMA Negeri Kabupaten Pati. Jurnal Geografi FIS UNNES vol 6 No (2). 

Sudijono.(2003). Pengantar Evaluasi Pendidikan.Raja Grafindo Persada. Jakarta 

Sudrajat, A. (2008). Pengembanangan kurikulum. Diakses tanggal 15 november 2011 dari 

http.www.Wordpress.com 

Susanto.(2008). Penyusunan Silabus dan RPP Bebasis Visi KTSP.Mata Pena. Surabaya 

Syaodih, N. (2003). Perencanaan Pengajaran. Rineka Cipta. Jakarta 

Sudrajat, H dan Yusuf, Y. (1992).Perencanaan Pembelajaran IPA dan Pengajaran 

Mikro.UNRI. Pekanbaru 

Sukardi (2004).Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Bumi aksara,  

Usman, Moh. Uzer. (2006). Menjadi Guru Profesional. Remaja Rosda Karya Offset. 

Bandung 

 

 


